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Abstract

This study aims to determine and analyze the relationship of existing
facilities with the number of tourist visits in various objects Batola
District. with to know and analyze the relationship of existing
infrastructure with the number of tourist visits in various objects
Batola District. For the test the relationship between variables the
research method used survey method with the approach of
explanation. Data collected by using questionnaire with the number
of samples as much as 100 respondents, while the data analysis
technique using the test of multiple correlation product moment The
results showed that of tourism facilities have a close relationship and
significant, while the relationship between infrastructure facilities
with the level of tourist visits have a moderate and significant
relationship.
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PENINGKATAN KUNJUNGAN WISATAWAN HUBUNGANNYA DENGAN FASILITAS SARANA DAN PRASARANA DIBERBAGAI OBJEK WISATA

KABUPATEN BARITO KUALA
PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sum-
ber penerimaan Negara maupun daerah,
oleh karena itu pengembangan sektor pari-
wisata yang dlkelola dengan baik akan mam-
pu menarik wisatawan domestik maupun wi-
satawan mancanegara untuk datang dan
membelanjakan uangnya dalam kegiatan
berwisatanya.

Kabupaten Barito Kuala merupakan sa-
lah satu Kabupaten yang berada di Prov. Kali-
mantan Selatan terdapat banyak oblek wisa-
ta yang potensia namun dalam perkemba-
ngannya terlihat stagnan, hal ini senada de-
ngan yang disampaikan oleh Bupati Kepala
Daerah Kabupaten Batola dihadapan Dewan
Perwakilan Daerah Kab. Batola, dalam pe-
nyampaian laporan pertanggungjawaban,
menjelaskan bahwa besarnya pendapatan
yang diterima dari objek pariwisata dari ta-
hun ketahunnya menunjukkan perkembang-
an yang semakin turun, perkembangan pen-
dapatan dari objek wisata tahun 2010 s.d.
2014, yang diterima oleh pemerintah daerah
setiap tahunnya tidak ada perkembangan sa-
ma sekali yaitu hanya sebesar
Rp3.000.000,00; Penerimaan ini dikarenakan
dari 4 lokasi wisata yang dijadikan objek
penelitian jumlah kunjungan wisatawan dari
tahun ketahunnya menunjukkan perkem-
bangan yang stagnan yaitu hanya dalam
kisaran 106.578 wisatawan baik wisatawan
nusantara/lokal maupun wisatawan manca-
negara.

Oleh karena itu berbicara mengenai
asset daerah yaitu objek wisata khususnya di
Kabupaten Barito Kuala ibukota Marabahan
sangat jauh dari baik, bagus dan berkem-
bang. Sebagai contoh Makam Datuk H.
Abdussamad, Kawasan Sekitar Jembatan
Rumpiang, Kawasan Jembatan Barito, Pulau
Kembang. Dari keempat daerah objek wisata
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tersebut jauh dari kesan bagus dan terpeli-
hara. Sehingga hal tersebut mengakibatkan
tidak dapat nya menarik minat masyarakat,
turis lokal ataupun turis mancanegara. Salah
satu pelemahan dari kunjungan wisatawan
keberbagai objek wisata adalah persoalan
infrastruktur Saat ini masih banyak kawasan
wisata khususnya di Kabupaten Batola yang
masih belum menyediakan infrastruktur pen-
dukung kawasan wisata yang memadai. Un-
tuk itu pada pengembangan pariwisata perlu
adanya perencanaan penyediaan infrastruk-
tur yang memadai untuk kawasan wisata.

Adanya potensi wisata yang baik, didu-
kung dengan aksesibilitas dan promosi yang
baik, maka hal tersebut akan mengoptimali-
sasikan pemasaran yang dilakukan (Geru-
ngan, 2002: 197).

Menurut Spillane (1987) ada lima un-
sur industri pariwisata yang sangat penting,
yaitu: (a) Attractions (daya tarik) dapat digo-
longkan menjadi site attractions dan event
attractions. Site attractions merupakan daya
tarik fisik yang permanen dengan lokasi yang
tetap yaitu tempat-tempat wisata yang ada
di daerah tujuan wisata seperti pantai, kebun
binatang, keratin, dan museum. Sedangkan
event attractions adalah atraksi yang ber-
langsung sementara dan lokasinya dapat di-
ubah atau dipindah dengan mudah seperti
festivalfestival, pameran, atau pertunjukkan-
pertunjukan kesenian daerah. (b) Facilities
(fasilitas) cenderung berorientasi pada daya
tarik di suatu lokasi karena fasilitas harus ter-
letak dekat dengan pasarnya. Selama tinggal
di tempat tujuan wisata wisatawan memer-
lukan tidur, makan dan minum oleh karena
itu sangat dibutuhkan fasilitas penginapan.
Selain itu ada kebutuhan akan Support Indus-
tries yaitu toko souvenir, toko cuci pakaian,
pemandu, daerah festival, dan fasilitas rekre-
asi. (c) Infrastructure (infrastruktur); Daya
tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan



mudah kalau belum ada infrastruktur dasar.
Perkembangan infrastruktur dari suatu dae-
rah sebenarnya dinikmati baik oleh wisata-
wan maupun rakyat yang juga tinggal di
sana, maka ada keuntungan bagi penduduk
yang bukan wisatawan. Pemenuhan atau
penciptaan infrastruktur adalah suatu cara
untuk menciptakan suasana yang cocok bagi
perkembangan pariwisata. (d) Transporta-
tions (transportasi); Dalam pariwisata kema-
juan dunia transportasi atau pengangkutan
sangat dibutuhkan karena sangat menentu-
kan jarak dan waktu dalam suatu perjalanan
pariwisata. Transportasi baik transportasi da-
rat, udara, maupun laut merupakan suatu
unsur utama langsung yang merupakan ta-
hap dinamis gejala-gejala pariwisata. (e) Hos-
pitality (keramahtamahan); Wisatawan yang
berada dalam lingkungan yang tidak mereka
kenal memerlukan kepastian jaminan ke-
amanan khususnya untuk wisatawan asing
yang memerlukan gambaran tentang tempat
tujuan wisata yang akan mereka datangi.
Maka kebutuhan dasar akan keamanan dan
perlindungan harus disediakan dan juga ke-
uletan serta keramahtamahan tenaga kerja
wisata perlu dipertimbangkan supaya wisata-
wan merasa aman dan nyaman selama per-
jalanan wisata.

Gunn (1988) menunjukkan produk pa-
riwisata sebagai pengalaman konsumtif kom-
pleks. Yang dihasilkan dari suatu proses di
mana wisatawan menggunakan beberapa la-
yanan (informasi, transportasi, akomodasi
dan daya tarik) selama kunjungan mereka di
kawasan wisata tersebut. Hal ini didukung ju-
ga oleh Ubjaan (2008), dalam Hasil peneliti-
an menunjukan bahwa variabel. atraksi. Fa-
silitas, aksesibilitas dan publisitas, berpenga-
ruh signifikan terhadap variabel keputusan
wisatawan yang mengemukakan bahwa ke-
san pertama kunjungan wisatawan mempe-
ngaruhi tingkat jumlah pengunjung dikawa-
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san tersebut dan dalam hal ini ketersediaan
infrastruktur yang memadai menjadi salah
satu faktor penting untuk membentuk pe-
ngalaman wisatawan yang berkunjung pada
suatu kawasan wisata.

Merujuk dari hasil penelitian Ubjaan
(2008), dalam Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel. atraksi, fasilitas, aksesibili-
tas, publisitas, pesiar, studi, dan kerabat ber-
pengaruh signifikan terhadap variabel kepu-
tusan wisatawan. Begitu pula dengan hasil
penelitian Nash, et. al. (2006) hasil pene-
litiannya menjelaskan bahwa faktor-faktor
seperti Souvenir, Akomodasi, pelayanan, fa-
silitas transportasi dan fasilitas wisatawan
berpengaruh terhadap kepuasan turis. Na-
mun berdasar hasil penelitian yang dilakukan
oleh penelitian Pradnyana, dkk (2015) hasil-
nya menunjukkan bahwa Pelayanan tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah kun-
jungan. Sarana dan prasarana tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap jumlah kunjungan.
Sedangkan Obyek daya tarik wisata alam
berpengaruh positif terhadap jumlah kun-
jungan wisatawan.

Berdasar dari permasalahan serta
kajian teoritis maka hipotesis yang dikemu-
kakan dalam penulisan ini adalah Bahwa
sarana dan prasarana mempunyai hubungan
yang erat dan signifikan dengan jumlah
kunjungan wisatawan di berbagai objek
wisata di Kabupaten Barito Kuala.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Rancangan penelitian dalam teknik
pengumpulan data menggunakan metode
survey. Dengan pendekatan penelitian eks-
planasi yaitu untuk mengetahui dan menguji
keterkaitan antara sarana dan prasarana se-
bagai variabel independen dengan kunju-
ngan wisatawan sebagai variabel dependen.
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Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Sarana (X1)
Yang dimaksud dengan variabel fasilitas
sarana dalam penelitian ini adalah per-
nyataan wisatawan tentang sarana wisa-
ta seperti penyediaan perlengkapan fisik
objek wisata yang berfungsi memberikan
kemudahan kepada wisatawan untuk
melakukan aktivitasnya sehingga kebutu-
han wisatawan dapat terpenuhi. Indika-
tor dari fasilitas sarana meliputi: (1) ke-
lengkapan, kebersihan dan kerapian fasi-
litas (2) kondisi dan fungsi fasilitas; (3)
kemudahan menggunakan fasilitas yang
tersedia.

b. Variabel Prasarana (X2)
Yang dimaksud dengan variabel prasara-
na dalam penelitian ini adalah pernyata-
an wisatawan tentang fasilitas prasarana
wisata seperti informasi, transportasi,
kondisi jalan, dan daya tarik yang men-
dukung kelancaran aktivitas wisatawan
selama berada di daerah/lokasi obyek
wisata, dengan indikator: (a) keterse-
diaan dan (b) kelayakan.

c. Kunjungan wisatawan (Y)
Yang dimaksud dengan variabel kunju-
ngan wisatawan dalam penelitian ini ada-
lah perasaan kepuasan para wisatawan
baik wisatawan lokal, nasional maupun
mancanegara yang melakukan kunjungan
di berbagai objek wisata di Kabupaten
Barito Kuala, dengan indikator: (a) ke-
amanan; dan, (b) kenyamanan.

Populasi dan sampel

Besarnya sampel penelitian, Hair dkk
(1998) menyarankan ukuran sampel mini-
mum (absolute minimum sample size) seba-
nyak 5 responden untuk setiap estimated pa-
rameter. Jumlah sampel yang direkomenda-
sikan dan yang kebanyakan diterima secara
umum besarnya sampel minimum yang se-
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suai dengan model Maximum Likelihood Esti-
mation (MLE) sebanyak 100 sampai dengan
150 responden. Berdasarkan penyebaran
kuesioner dan verifikasi hasil pengumpulan
kuesioner jumlah sampel yang terkumpul
dan layak dianalisis sejumlah 100 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner, yaitu dengan memberikan daftar
pertanyaan (kuesioner) kepada wisatawan
yang melakukan perjalanan wisata di Batola
sebagai responden. Pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan menggunakan skala pengu-
kuran Likert, yaitu skala interval berjenjang
dari 1 sampai dengan 5 dengan skor nilai dari
sangat tidak baik sampai dengan sangat baik
untuk pertanyaan kunjungan wisatawan,
berjenjang 1 sampai 5 dari dengan skor nilai
dari sangat tidak puas sampai dengan sangat
puas.

Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif ini digunakan untuk
mendiskripsikan secara sistimatis dan faktual
karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan, tujuan melakukan kunjungan wi-
sata, dan rencana lama tinggal untuk mela-
kukan perjalanan wisata di Kabupaten Barito
Kuala. Selain itu analisis deskriptif juga digu-
nakan untuk menjelaskan variabel infrastruk-
tur dan kunjungan wisatawan dalam melaku-
kan perjalanan wisata di Kabupaten Barito
Kuala.

Untuk menguji hipotesis digunakan uji
korelasi berganda dengan bantuan program
SPSS jika hasil r hitung lebih besar dari r tabel
maka hipotesis H1 diterima atau sign > alpha
yang digunakan dan sebaliknya Ho ditolak,
sedangkan untuk mengetahui signifikan ti-
daknya hubungan diantara variabel tersebut
diatas maka dapat ditentukan dengan formu-
lasi sebagai berikut:



rvn-2

t hit = -—-—-—--- -

vV 1-r2
t = observasi n = banyaknya observasi r =
koefisien korelasi

Jika hasil dari t-hitung lebih besar dari
t-tabel maka uji hipotesis diterima yaitu Ho
ditolak dan H1. Diterima. Disamping itu pula
untuk mengetahui signifikansi hasil pene-
litian dapat juga dengan membandingkan
antara sig hitung dan tingkat alpha yang
digunakan (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil
a. Uji Korelasi
Berdasarkan hasil dari analisis uji kore-
lation dengan menggunakan program SPSS
19.0 maka diperoleh hasil analisis korelasi
sebagai berikut:
Tabel 1. Correlations

X1 X2 Y
X1 Pearson Correlation 1 178 6137
Sig. (2-tailed) .076 .000
N 100 100 100
X2 Pearson Correlation 178 1 .38
Sig. (2-tailed) .076 .000
N 100 100 100
Y Pearson Correlation 6137 386 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 1 dapat dianalisis di-
mana hasil output korelasi yang mengguna-
kan pearson correlation menunjukan seba-
gai berikut:

Untuk Variabel sarana (X1) hasilnya
adalah sebesar 0,613 berarti hubungan anta-
ra variabel sarana wisata dengan tingkat kun-

JURNAL SPREAD - APRIL 2017, VOLUME 7 NOMOR 1

jungan wisatawan adalah kuat dan positif,
dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan de-
mikian hubungan atau keterkaitan antara va-
riabel sarana dengan kunjungan wisatawan
berada pada ambang tinggi berdasarkan
standart penerimaannya, maka dapat dikata-
kan bahwa hubungan kedua variabel terse-
but mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan, dengan demikian hipotesis perta-
ma yang menyatakan bahwa terdapat hubu-
ngan yang positif dan signifikan antara varia-
bel sarana wisata dengan kunjungan wisata-
wan terbukti kebenarannya dan dapat diteri-
ma. Ini berarti bahwa dalam rangka mening-
katkan kunjungan wisatawan diberbagai ob-
jek wisata yang terdapat di Kabupaten Ba-
rito Kuala diperlukan ketersedissn sarana wi-
sata yang dapat menunjang kelangsungan
objek wisata tersebut.

Sedangkan untuk variabel prasarana
(X2) hasilnya adalah sebesar 0,386 jika diban-
dingkan dengan standar penerimaannya ma-
ka tingkat hubungan kedua variabel tersebut
adalah lemah, tetapi positif. Namun jika dili-
hat dari tingkat signifikansi nya yaitu 0,000.
Berarti masih berada dibawah signifikansi
level yang digunakan dalam hal ini 0,05 De-
ngan demikian hubungan atau keterkaitan
antara variabel prasarana dengan kunjungan
wisatawan adalah sigifikan, maka dapat di-
katakan bahwa hubungan kedua variabel ter-
sebut mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan. Dengan demikian hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara variabel
prasarana wisata dengan kunjungan wisata-
wan terbukti kebenarannya dan dapat dite-
rima. Ini berarti bahwa dalam rangka me-
ningkatkan kunjungan wisatawan diberbagai
objek wisata yang terdapat di Kabupaten
Barito Kuala diperlukan ketersediaan prasa-
rana wisata yang dapat menunjang kelang-
sungan objek wisata tersebut.
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b. Koefesien determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah sa-
ngat relevan untuk diketahui karena unsur
ini dipergunakan untuk mengetahui kontri-
busi dari kedua variabel tersebut, yaitu
variabel sarana dan prasarana apakah mem-
berikan kontribusi yang besar terhadap kun-
jungan wisatawan di berbagai objek wisata-
wan di Kabupaten Barito Kuala, maka sangat
perlu dan dapat diketahui dari koefisien
determinasinya yang terlihat pada tabel 2:

Tabel 2. Model SummaryIO

R Adjusted Std. Error
Model R Square R Square of the
q qa Estimate
1 .675° 455 444 2.89967

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasar tabel tersebut terlihat bahwa
hasil output dari korelasi berganda bahwa
koefisien korelasi (R) berada pada angka
0,675, ini berarti antara variabel independen
dan dependennya mempunyai hubungan
yang tinggi atau kuat dengan kunjungan wi-
satawan karena mendekati angka 1 (100%).

Dari Tabel 2 ini juga memperlihatkan
nilai dari koefisien determinasinya (R-square)
yang dapat digunakan untuk melihat kontri-
businya dari kedua variabel independen ter-
sebut terhadap kunjungan wisatawan ke
daerah Kabupaten Barito Kuala dimana hasil
outputnya memperlihatkan angka 0,455 atau
45,5%, dengan demikian kedua variabel ter-
sebut sumbangannya terhadap besarnya
kunjungan wisatawan adalah 45,5% sedang-
kan sisanya sebesar 54,5% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
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c. Uji Hipotesis
Untuk uji signifikansi keterkaitan anta-
ra variabel independen dengan dependen
nya digunakan formula sebagai berikut:
rvn-2

v 1-r2

t = observasi n = banyaknya observasi r =
koefisien korelasi

Berdasarkan pada perhitungan terse-
but dapat dilihat hasil perhitungannya seba-
gai berikut:
Uji t untuk hubungan antara sarana dan kun-
jungan wisatawan:

, rvn-2 0,613v100-2
t hit = = 2
v i1-r2 V1- 0,613
0,613 x 9,8994 60,683
- v1-0,3757 v0,8511
60,683
= = 8,090
0,7501

Hasil perhitungan untuk variabel sara-
na (X1) yang menghasilkan thitung = 8,090,
dengan tingkat siginifikansi 0,000 lebih besar
dari alpha 0,05. Dengan demikian jika ingin
menngkatkan jumlah kunjungan wisatawan
di Kabupaten Batola maka harus memperha-
tikan variabel sarananya, karena semakin
baik sarana atau fasilitas yang tersedia maka
akan semakin meningkat pula kunjungan wi-
satawan ke berbagai objek di kab. Batola.

Dengan demikian hipotesis pertama
yang dikemukakan dalam penelitian ini, yang
berbunyi “Bahwa variabel sarana mempu-
nyai hubungan yang positif dan signifikan
dengan kunjungan wisatawan” terbukti ke-
benarannya, atau dapat diterima.
Uji t untuk hubungan antara prasarana dan
kunjungan wisatawan

. rvn-2
t hit = =
v i1-r2

0,386V100-2
V1- 0,386°




_038xv98  0,386x9,8994
v1-0,1489 v0,8511
38,211

= — o = 41421
0,9225

Hasil perhitungan untuk prasarana (X2)
yang menghasilkan t hitung = 4,1421 dengan
tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari
alpha 0,05. Dengan demikian jika ingin me-
ningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di
kabupaten Batola maka harus memperhati-
kan variabel prasarananya, karena semakin
baik prasarana yang tersedia maka akan se-
makin meningkat pula kunjungan wisatawan
ke berbagai objek di kab. Batola.

Dengan demikian hipotesis kedua yang
dikemukakan dalam penelitian ini, yang ber-
bunyi “Bahwa variabel prasarana mempu-
nyai hubungan yang positif dan signifikan
dengan kunjungan wisatawan” terbukti ke-
benarannya, atau dapat diterima.

Pembahasan

Dari hasil analisis dengan menggunakan
uji inferensial dalam penelitian ini dapat di-
simpulkan bahwa dari kedua variabel yang
diteliti dari kedua varibel yang digunakan da-
lam penelitian ini menunjukkan hasil yang
berbeda kedua-duanya mempunyai hubu-
ngan yang positif dan signifikan, dimana ke-
terkaitan antara variabel sarana dengan kun-
jungan wisatawan adalah kuat/tinggi, se-
dangkan keterkaitan antara variabel prasa-
rana dengan kunjungan wisatawan adalah
masih rendah/tidak kuat, maka dari kedua
variabel yang digunakan dapat ditarik kesim-
pulan bahwa kedua hipotesis yang diajukan
terbukti kebenaranya atau dapat diterima.

Dengan hasil perhitungan tersebut ten-
tunya pemerintah daerah Kab. Batola dalam
upaya untuk meningkatkan jumlah kunju-
ngan wisata baik nasional maupun interna-
sional, maka perlu kiranya memperhatikan
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sarana dan prasarana yang tersedia, karena

Keadaan fasilitas sarana dan prasarana me-

rupakan modal yang penting dalam menarik

minat pengunjung untuk mendatangi suatu
objek wisata. Jika fasilitas sarana dan prasa-
rana di suatu objek wisata memiliki keadaan
yang baik maka pengunjung akan tertarik
untuk melakukan kunjung wisata. Selain fasi-
litas sarana dan prasarana yang tersedia ha-
rus dalam keadaan yang baik dan lengkap,
kebersihan suatu objek pariwisata juga harus
diperhatikan demi memberikan rasa nyaman
terutama bagi para wisatawan yang berkun-
jung keobyek wisata yang ada di Kabupaten

Barito Kuala.

Dari jawaban responden terhadap kue-
sioner yang dibagikan untuk variabel sarana,
terlihat ada beberapa item yang memberikan
nilai masih rendah seperti:

- Obyek Pariwisata menyediakan fasiltas
parkir bagi kendaraan pengunjung, masih
ada yang menjadi keluhan dari pengun-
jung yang datang, karena masih kesulitan
untuk memarkir kendaraannya.

- Obyek pariwisata menyediakan fasilitas
toilet untuk wisatawan, ternyata ada be-
berapa obyek wisata yang belum menye-
diakan fasiltas toilet, sehingga wisatawan
mencari tempat yang jauh untuk mem-
buang hajatnya.

- Obyek Pariwisata menyediakan fasilitas

untuk wisatawan beristirahat. Pemda per-
lu kiranya menyediakan fasilitas beristira-
hat bagi wisatawan, terutama tempat-
tempat yang digunakan untuk berteduh
dari terik panasnya matahari ataupun
tempat berteduh disaat turun hujan.

- Begitu juga dengan item-item sarana lain-

nya, terutama yang masih mendapatkan
penilaian yang masih rendah dari respon-
den.
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Untuk variabel prasarana masih ada wi-
satawan yang dijadikan sampel penelitian
memberikan penilaian yang rendah, seperti:

Obyek Pariwisata menyediakan fasilitas
untuk melaksanakan ibadah bagi pengun-
jung. Pemda setempat perlu kiranya untuk
membuat atau setidaknya menyediakan
rumah ibadah ditempat wisata, agar me-
reka dapat menjalankan ibadahnya de-
ngan tenang dan nyaman, sehingga wisa-
tawan merasa puas dengan perjalanan wi-
satanya.

Jalan umum menuju ke Obyek Pariwisata
dapat dilalui dengan mudah. Ternyata
prasarana jalan masih dikeluhkan oleh wi-
satawan, untuk itu pemda setempat harus
lebih responsif terhadap keluhan wisata-
wan ini, setidaknya dengan memperbaiki
jalan yang ada, agar tidak membahayakan
wisatawan yang melakukan kunjungan,
bahkan jika perlu memberikan arah pe-
tunjuk untuk menuju objek wisata agar
tidak tersesat dalam perjalanan.

Hal-hal lain yang berkaitan dengan prasa-
rana juga perlu kiranya lebih diperhatikan
terutama yang tersedia diobyek wisata,
untuk segera dilakukan pembenahan agar
suasana tempat objek wisatawan semakin
aman, nyaman dan memberikan kepuasan
kepada pengunjungnya.

Hasil penelitian ini mendukung terhadap
penelitian yang dilakukan oleh Suchaina
(2014) dimana hasil dari penelitiannya di-
temukan ada beberapa fasilitas sarana
dan prasana yang masih berada dibawah
standart dan perlu perbaikan dan perawa-
tan yang serius, seperti lantai dan gazebo
yang ada di area pendopo Danau Ranu da-
lam kondisi retak serta gladak/jembatan
kayu yang ada di Danau Ranu Grati. Selain
itu area tempat bermain anak dan perahu
bebek masih ada beberapa yang perlu di-
perbaiki. Secara keseluruhan kualitas sara-
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na dan prasarana yang ada di obyek wisa-
ta Danau Ranu sudah cukup baik tetapi
masih perlu adanya perbaikan pada bebe-
rapa sarana yang ada seperti pendopo
dan terdapat 1 unit perahu bebek yang
bocor dan pedalnya sudah rusak. Kualitas
sarana dan prasana memiliki pengaruh
terhadap peningkatan jumlah pengunjung
terbukti dengan upaya yang dilakukan
oleh pengelola wisata Danau Ranu tahun
sebelumnya jumlah pengunjung mengala-
mi kenaikan pada tiap tahunnya.

Begitu pula dengan hasil penelitian dari
Sangkaeng dkk, (2015) yang dalam penelitian
untuk menguji pengaruh dari Citra, Promosi
dan Kualitas pelayanan terhadap Kepuasan
wisatawan dimana dari hasil uji secara si-
multan diperoleh promosi pariwisata, kua-
litas pelayanan objek wisata secara simultan
berpengaruh positif terhadap kepuasan wi-
satawan, dan secara parsial promosi pari-
wisata berpengaruh signifikan terhadap ke-
puasan wisatawan, kualitas pelayanan objek
wisata, secara parsial berpengaruh terhadap
kepuasan wisatawan dan citra pariwisata
secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan. Mengingat
promosi pariwisata dan kualitas pelayanan
objek wisata memiliki pengaruh positif yang
signifikan serta memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap kepuasan wisatawan
di objek wisata Taman Laut Bunaken, maka
pihak objek wisata Taman Laut Bunaken
sebaiknya memperhatikan faktor Promosi
Pariwisata dan Kualitas Pelayanan Objek
Wisata.

PENUTUP
Simpulan
Berdasar uraian di atas mengenai hasil
dan pembahasan penelitian, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:



Hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa variabel sarana wisata mempunyai
hubungan yang erat dan signifikan dengan
kunjungan wisatawan, terbukti kebenaranya
dan dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji hipotesis dimana tingkat signifikansi
yang dihasilkan adalah 0,000 nilai ini berada
dibawah dari tingkat alpha (a) yaitu sebesar
5% atau 0,05.

Begitu pula dengan hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa variabel prasarana
mempunyai hubungan vyang positif dan
signifikan dengan kunjungan wisatawan,
terbukti kebenarannya dan dapat diterima.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
dimana tingkat signifikansi yang dihasilkan
adalah 0,000 nilai ini berada dibawah dari
tingkat alpha (a) yaitu sebesar 5% atau 0,05.

Saran

Pemerintah daerah Kabupaten Barito
Kuala, jika ingin memperbesar atau men-
capai target pendapatan dari sektor wisata,
maka dapat dilakukan dengan upaya mem-
pertinggi jumlah kunjungan wisatawan yang
datang ke berbagai objek wisata yang ada di
Batola, Hal ini tentunya dapat dilakukan
dengan memperbaiki infrastruktur yang su-
dah ada, baik dari sarananya maupun pra-
sarana yang tersedia.

Dalam penelitian ini masih banyak
keterbatasannya, mengingat penelitian ini
hanya menggunakan dua variabel indepen-
den yang dijadikan pengukuran dalam me-
nentukan kunjungan wisatawan yaitu varia-
bel sarana wisata dan variabel prasarana
wisata sehingga hasil yang diperoleh dalam
pengujian hipotesis, masih ada satu variabel
yang kontribusinya masih rendah yaitu untuk
variabel prasarana, maka peneliti menyaran-
kan kepada peneliti berikutnya untuk meng-
gunakan pengukuran lainnya seperti, promo-
si wisata, keamanan dan kenyamanan wisata
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serta faktor-faktor yang lain yang dapat
meningkatkan kunjungan wisata di berbagai
objek wisata yang ada di Kabupaten Batola.
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